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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul IPA berbasis local wisdom yang layak sebagai salah
satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran pada materi gunung berapi. Jenis penelitian
pengembangan ini adalah penelitian Research and Development (R&D) yang mengadaptasi desain
instruksional ASSURE. Pengembangan modul IPA berbasis local wisdom ini ditinjau berdasarkan
kelayakan teoritis. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar telaah dan lembar validasi yang
berorientasi pada nilai-nilai local wisdom. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh
meliputi hasil validasi kelayakan teoritis bahan ajar berdasarkan komponen kelayakan materi 87,5%
dengan kategori sangat baik, komponen kelayakan penyajian 91,7% dengan kategori sangat baik,
komponen kelayakan bahasa 88,9% dengan kategori sangat baik, dan komponen nilai-nilai local wisdom
87,5% dengan kategori sangat baik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa modul IPA berbasis
local wisdom yang dikembangkan layak digunakan secara teoritis dalam proses pembelajaran IPA.

Kata Kunci: kelayakan teoritis, modul IPA, local wisdom

Abstract
This research aim to produce IPA module properly based on local wisdom which is one of teaching
materials that can used in volcano material. This type of research is development of Research and
Development (R & D) by adapting ASSURE instructional design. The development are based on theoritic
feasibility. The research instrument are study sheet and validation sheet which orientated on local
wisdom. Data were analyzed by quantitative descriptive. Data were include results of theoretic feasibility
validation based on material components of 87.5% with very good category, feasibility presentation of
91.7% with a very good category, feasibility of the language by 88,9% with a very good category, and
local wisdom value components of 87,5% with very good category. The results showed that IPA module

based on local wisdom is feasible theoretic touse in IPA learning proccess.
Keywords: theoritic feasibility, IPA module, local wisdom.

PENDAHULUAN

Indonesia secara geografis berada di atas lingkaran
cincin api dengan memiliki 125 gunung berapi, 83
diantaranya masih  aktif. Ancaman bencana
kegunungapian senantiasa -ada di sebagian besar
wilayah Indonesia. Salah satu gunung berapi di
Indonesia adalah Gunung Kelud. Gunung Kelud
merupakan gunung berapi yang terletak di Provinsi
Jawa Timur perbatasan Kabupaten Kediri, Blitar, dan
Malang dengan koordinat 7,9° Lintang selatan dan
112,8° Bujur Timur (Humaida, 2007). Hingga saat ini,
Gunung Kelud dinyatakan sebagai gunung berapi
aktif yang masih dimungkinkan terjadi letusan dimasa
mendatang. Sehingga, pengetahuan mengenai bencana
alam perlu diselenggarakan pada daerah rawan
bencana khususnya bencana gunung berapi.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Puncu (SMP
Negeri 1 Puncu) merupakan sekolah yang berada
dalam kawasan lereng Gunung Kelud, Kabupaten

Kediri. Sebagai sekolah yang rentan terhadap bencana
erupsi gunung berapi, maka pengetahuan mengenai
masalah-masalah kegunungapian harus sepenuhnya
dipahami oleh siswa. Hasil penyebaran lembar tes
yang diberikan kepada 28 peserta didik di kelas VIII-
G SMP Negeri 1 Puncu menunjukkan bahwa seluruh
siswa pernah mengalami bencana erupsi Gunung
Kelud, 38% siswa mengetahui penyebab gunung
meletus serta 44% siswa dapat menjelaskan tanda-
tanda erupsi Gunung dengan benar. Berdasarkan
jawaban siswa, ditemukan beberapa permasalahan
antara lain siswa menganggap bahwa gunung meletus
karena kondisi alam dan gunung sudah tua, siswa
masih kesulitan dalam membedakan lava dan magma,
serta sebagian besar jawaban siswa tidak disertai
penjelasan ilmiah.

Penduduk di lereng Gunung Kelud secara turun-
temurun telah mengenali aktivitas kegunungapian.
Daerah di sekitar Gunung Kelud memiliki kearifan
lokal atau local wisdom yang lahir dan berkembang



dari generasi ke generasi berupa pengetahuan, adat
kebiasaan, dan etika yang menuntun masyarakat
dalam menghadapi bencana erupsi. Salah satu local
wisdom yang berkembang adalah tanda-tanda erupsi
Gunung Kelud. Sibarani (2013) menyimpulkan bahwa
local wisdom adalah pengetahuan asli atau kecerdasan
lokal suatu masyarakat yang berasal dari nilai luhur
tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan
masyarakat dalam rangka mencapai kemajuan
komunitas baik dalam penciptaan kedamaian maupun
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Local wisdom
dapat berupa pengetahuan lokal, Berdasarkan hasil
wawancara guru, belum terdapat bahan ajar yang
menggambarkan kearifan lokal daerah setempat.

Sebagaimana tercantum dalam Permendiknas
nomor 22 tahun 2006 yang menyatakan bahwa setiap
satuan pendidikan dapat menawarkan pembelajaran
yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik
serta potensi lokal, lingkungan budaya, kondisi
ekonomi dan kebutuhan daerah, dengan standar
kompetensi  dan  kompetensi  dasar  yang
dikembangkan sendiri. Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) memberikan keleluasaan bagi
sekolah maupun guru untuk mengembangkan
kurikulum sendiri sesuai dengan kebutuhan dan
keadaan masyarakat disekitar sekolah tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, guru diharapkan mampu
mengembangkan pembelajaran yang dapat
memanfaatkan local wisdom sebagai sumber belajar.
Modul dapat digunakan sebagai bahan ajar yang dapat
menghubungkan pengetahuan IPA dengan local
wisdom. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Yusuf (2011: 412) bahwa bahan ajar dapat
diperoleh dari sumber-sumber yang mendukung life-
skills, bahan otentik, dan memiliki nilai kultural yang
disesuaikan dengan pengalaman belajar. Parmin
(2015) juga mengatakan bahwa budaya yang
berkembang di masyarakat, sudah semestinya
dijadikan bahan dalam pengembangan materi ajar
IPA.

Bersadarkan penyebaran angket terbuka yang
diberikan kepada peserta didik kelas VIII-G SMP
Negeri 1 Puncu, sebanyak 43% siswa menginginkan
modul dengan kriteria terdapat informasi yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Sumber belajar yang
menggunakan pendekatan budaya dan local wisdom
diharapkan mampu membuat peserta didik mencapai
kompetensi yang ditetapkan. Selain itu, peserta didik
juga memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna
karena dekat dengan lingkungan budayanya.
Gunstone (dalam Sudarmin, 2014) mengungkapkan
bahwa paradigma pendidikan sains saat ini adalah
pembelajaran yang berbasis budaya dan kearifan

lokal, karena hal tersebut merupakan salah satu upaya
peningkatan literasi sains siswa.

Penelitian Anwari (2015) menyatakan bahwa
modul pembelajaran biologi berbasis kearifan lokal di
Taman nasional Gunung Merapi, dapat dijadikan
sebagai bahan ajar yang baik pada materi
keanekaragaman hayati. Selain itu penelitian Aprilia
(2015) menyatakan bahwa booklet etnosains
(Indegenous Science dan Kearifan lokal) layak secara
teoritis untuk digunakan dalam proses pembelajaran
pada materi keanekaragaman makhluk hidup dan
melatihkan kemampuan literasi sains.

Dari uraian di atas, maka dilakukan suatu
penelitian dan pengembangan modul IPA berbasis
local wisdom pada tema Erupsi Gunung Kelud.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (R&D). Pengembangan modul IPA
berbasis local wisdom ditinjau berdasarkan kelayakan
teoritis. Sasaran penelitian ini adalah modul IPA
berbasis local wisdom dari sisi kelayakan teoritis.
Tahap pengembangan dilaksanakan di prodi S-1
Pendidikan IPA FMIPA.

Instrumen penelitian berupa lembar telaah
terhadap modul dan lembar validasi modul. Analisis
data penelitian meliputi analisis hasil telaah modul
IPA dan hasil validasi modul IPA berbasis local
wisdom.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelaahan dilakukan oleh dosen pembimbing dan
ahli/pakar pembelajaran etnosains. Validasi dilakukan
oleh dosen ahli/pakar pembelajaran etnosains, dosen
ahli materi, dan guru IPA. Hasil telaah berisi saran-
saran perbaikan beserta hasil revisi seperti
memperbaiki lembar kerja siswa yang dikembangkan
sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal, menambahkan
kata pengantar terhadap sub materi tertentu, serta
menambahkan sub materi mitigasi bencana dalam
modul.

Beberapa saran dan masukan dari dosen
pembimbing dan pakar/ahli pembelajaran etnosains
pada modul IPA berbasis local wisdom yang
dikembangkan sebagai berikut:

Tabel 1 Saran dan Perbaikan berdasarkan Hasil

Telaah
Saran Perbaikan
Perba- Menghapus yang bukan merupakan
ikan konsep pada peta konsep yaitu tanah
peta subur, sumber kering, dan pohon kering.
konsep




Saran Perbaikan Saran Perbaikan
pada Erupsi Gunung Kelud Peneka- | Pemberian kotak/warna pada konsep
halaman | nan penting.
4 pada
- trir . ‘_ konsep Hukum Pascal : “Jika suatu
(e am btk penting fluida diberikan tekanan pada
‘ trdfrens e suatu tempat maka tekanan
itu akan diteruskan ke segala
T S— |mem\hkikealil'amukalmehpun arah sama besar ”
i l
——
el _I:Ehpw- meliputi
== - Hukum Pascal : * fka suatu fluida diberikan tekanan pada suatu
. onkeg tempat maka tekanan ity akan diteraskan ke segaln arch soma
E ]
Dot | [t | e hesnr
Penam- | Menambahkan contoh/aplikasi etnosains
- —>- "’- bahan pada konten materi perpindahan kalor
contoh | yaitu peristiwa migrasi hewan kera
i Baagslangsing L P /aplika- | berekor merah dan burung perkutut Gung
b | — PRl si etno- | sebelum gunung meletus
Ly Bhptikiang sains
pada
diubah menjadi: iz g
perpin-
dahan
kalor
Penam- | Menambahkan kegiatan “Ayo Diskusi”
SN  Fryps Gunung Kelud bahan pada modul mengenai tanda-tanda erupsi
o) LKS Gunyng Kelud yang merupakan salah satu
ot pada kearifan masyarakat lereng Gur}ung
i modul Kelud. Dalam kegiatan tersebut, siswa
{ l yang diminta untuk menerjemahkan tanda-
lebih tanda erupsi Gunung Kelud ke penjelasan
‘ ! el herna adangs menga- | ilmiah dengan menggunakan modul.
Ketergamtunigan antar knmpanen ekosistem cu pada
etno-
| menill kearifan okl melput sains
! | Penam- | Menambahkan materi mitigasi bencana
Tasniaerpi [ Pt bahan | pada modul IPA berbasis local wisdom
| sl _— i mgtleri . meliputi penal}ggulqngan bencana letu.sar}
- _ mitigasi | gunung berapi persiapan sebelum terjadi
- bencana | letusan, saat terjadi letusan dan sesudah
terjadi letusan.
- - Penam- | Menambahkan kata pengantar pada
bahan konten materi perpindahan kalor.
kata
- - pengan- Peningkatan suhu akibat aktivitas vulkanik menyebabkan lingkungan vang
tar pada | sebelumnya dingin can sejuk menjadi panas karena pengaruh kalor. Kalor yang
7 Baayalangaing konten berasal dari aktivitas vlkanik berpindah ke lingkungan sekitar yang suhurya
ZTM ‘ — mate.ri lebih rendzh. Hal ini menyebabkan hetwan-hewan merasa terganggu dan memilih
. SRR gty perpin- turun gunung untuk mencari tempat yang lebih dingin.
dahan Dapathah kamu mengidentifikasi jenis perpindahen kalor dalam peristiwa
kalor

tersebut? Masih ingatkah kamu, macam-macam dari perpindahan kalor ?




Saran Perbaikan Saran Perbaikan
Peruba- | Perubahan kata pada kalimat ‘kalor
han mengalir dari dalam keluar bumi” Bagaimana sebuah gunung berapi dapat terbentuk ?
kalimat | menjadi “kalor mengalir dari dalam
pada lapisan bumi menuju permukaan bumi” Gunung berapi terbentuk akibat dari pertemuan dua lempeng yang
modul serta mengubah Kata (redaksional) agar berads di lapisan mantel bumi, Lempeng yang tua dan tebal akan menujam ke
halaman | antara paragraf satu dengan paragraf dalam mantel saat berfumbuhan. Bagian lempeng yang tenggelam akan
8 dan 9 selanjutnya terdapat kesinambungan. mencair karena suhu di bawah lempeng bumi sangat tingg. Selain itu, pada
agar kedalaman tertentu tekanan dan suhu magma yang sangat tinggimampu
mudah g melclehkan batuan magma. Ketika batuan padat berubah bentuk menjadi
dipahami L e e batuan yang lebih cair, batuan tersebut menjadi lebih ringan dibandingkan
. Magme addah ceiran atan farotan sit dengan batuan yang ada di sekelilingnya. Karena perbedaan kerapatan ini,
s1swa gy devieoek s e, Lo - magma mendesak ke bagian atas bumi dengan gaya vang sangat besar. Saat
s bl rtas 700'130.0'35 d-an magma mendesak, magma memanaskan dan melelehkan batuan dan
s Qan i pa.da bk s \ membentuk cairan magma. Magma akan terus bergerak melalui kerak sampai
bawah hingoa selubung bagian atas. L, el desdara bt besr da i ) )
i i gk ya lebil besar dari tekanan dari batuan sekitar. Sehingga akan
bahwa kalor selalu mengalir dari tempat panas ke J \ , ferbentuk magna chunber
tempat dingin. Inilsh mengapa kelor mengalir dari s
dalam keluar bumi Kalor ini mengalir melalui ( L diubah menjadi:
konveksi, Materidl panas nalk ke mantel dan
kemudian bergerdk horiontdl st meningn.  Gambar12Ans Bagaimana sebuah gunung berapi dapat terbentuk ?
Konveksi di mantel bumi membawa panas dari koyfef}pﬁdamaﬂtﬂl
Sumber : Glencoe
dalam‘ bumi dan menjadi gya gerek lempeng - Sconce Level Bl Gunung berap! terbentuk akdbat dari pertemuan dua lempeng yang
i berada di lapisan mante! bumi, Bagian lempeng yang tenggelam memasuki
diubah menjadi: lapisan atmosfer akan mencair karena suhu bagwa lempeng bumi vang sangat
tinggl, Bagtan yang cair tersebut akan menambah magma dalam perut bumi
Olel karena magma yang terbentuk tersebut memiliki berat jenis yang lebih
keecil dart pada berat jenis hatuan disekitarnya, maka magma akan terdesak
hingga natk ke permukaan bumi, Magma yang mencapai permukaan bumi
Apa yang menyebabkan gerakan magma ? disehut lava Lava dan abu yang meledak darl waktn ke wakty akan
Magma adalh cairan afau lantan sffat menumpuk dan membentuk gunung berapt, nilah yang memunculker fstzh
4 i bafwa gunung berapi dapat tumbuh dar waktu ke waktu. Magma akan terus
mudah bergerak, bersuhu antara 700-1300°C dan ki ! ; :
el i btk pads g b g bergerak melalui kerak sampai tekanan desaknya lebih besar darf tekanan
iawah hingga sehibung bagian atas. . dari batuan sekitar. Sehingga akan terbentuk magma chamber (dapur
Gerakan magma disebabkan oleh arus magma).
konveksl, Mash ingatkah kemu, apa itu Penam- | Menambahkan  istilah  stratovulkano
perpindahan kalor secara konveksi ? ya, konvekst Ly y bahan dalam glosarium.
merupakan perpindahan kalor pada suatu zat 5 J & f istilah
yang disertai dengan perpindahan partikel- - .
partikel zat tersebut. ( 4 ( sulit
Perpindahan kalor di dalam mantel bumi yang
memberikan energi bagi lempeng untuk bergerak Gambar 1.2 Arus perlu
dan menyebabkan perubahan permukaan bumi. ko;wel}csi pag;amante] dlj elas-
. . UIMDEr : Ulencoe
emvmismminera kan
Rt ; dalam
tempat dingin. Inilah mengapa kalor mengalir
dari dalam lapisan bumi keluar permukaan bumi glOSEl-
Kalor ini mengalir melalui konveksi, Material rium

panas naik menuju ke lapisan mantel dan
kemudian bergerak horizontal saat mendingin.
Sehingga terjadilah gaya gerak lempeng tektonik.

Mengubah beberapa kalimat pada subbab
“bagaimana sebuah gunung berapi dapat
terbentuk?” menjadi kalimat yang mudah
dipahami oleh siswa.

Hasil validasi modul IPA berbasis local wisdom

yang dilakukan

etnosains,

oleh ahli/pakar pembelajaran
ahli materi, dan guru IPA disajikan dalam

Tabel 2 sebagai berikut

Tabel 2. Hasil validasi modul IPA berbasis local

wisdom
No. Aspek yang % Kategori
dinilai
Komponen Kelayakan Materi
1. Keluasan 91,7 Sangat Baik
Materi
2. Kedalaman 91,7 Baik




Aspek yang
dinilai

%

Kategori

Materi

Akuransi fakta

83,3

Sangat Baik

Kebenaran
konsep

91,7

Sangat Baik

Kesesuaian
materi dengan
perkembangan
ilmu dan
keterkinian
contoh-contoh

83,3

Sangat Baik

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
serta
mendorong
untuk mencari
informasi lebih
lanjut

83,3

Sangat Baik

Menyajikan
contoh-contoh
konkret dari
lingkungan

91,7

Sangat Baik

Apresiasi
terhadap
pakar/perintis
perkembangan
ilmu IPA

83,3

Sangat Baik

% Kelayakan Materi

87,5

Sangat Baik

Komponen Kelayakan Penyajian

9.

Konsistensi
sistematika
penyajian dalam
bab/sub tema

91,7

Sangat Baik

10.

Identitas tabel,
gambar,
diagram, dan
ketepatan
penomoran
tabel, gambar,
serta diagram

91,7

Sangat Baik

11.

Pengantar

91,7

Sangat Baik

12.

Rangkuman

91,7

Sangat Baik

% Kelayakan
penyajian

91,7

Sangat Baik

Komponen Kelayakan Bahasa

13.

Kesesuaian
dengan tingkat
perkembangan
peserta didik

83,3

Sangat Baik

14.

Keterpahaman
peserta didik
terhadap materi
ajar

83,3

Sangat Baik

15.

Kesesuaian
ilustrasi dengan
materi ajar

91,7

Sangat Baik

16.

Menciptakan
komunikasi
interaktif dan

91,7

Sangat Baik

No. Aspek yang % Kategori
dinilai
kemampuan
memotivasi
peserta didik
untuk merespon
pesan
17. Ketepatan 100,0 Sangat Baik
struktur kalimat
dan kebakuan
istilah dan
kosakata
18. Ketepatan tata 83,3 Sangat Baik
bahasa dan
ejaan materi
bahasa
Indonesia yang
benar
% Kelayakan Bahasa 88,9 Sangat Baik
Nilai-nilai Local Wisdom dalam Materi
19. Materi 83,3 Sangat Baik
menyampaikan
nilai-nilai local
wisdom
masyarakat
penting bagi
pembentukan
pengetahuan
dasar siswa
20. Materi yang 91,7 Sangat Baik
disajikan dalam
modul
dilengkapi
informasi
tentang  local
wisdom  yang

berhubungan
dengan
indikator
pembelajaran
pada tema
Erupsi Gunung
Kelud
% Kelayakan local 87,5 Sangat
wisdom Baik

Hasil validasi terhadap modul IPA yang
dikembangkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Pengembangan modul IPA berbasis local wisdom
terdiri dari lima komponen mencakup kelayakan
materi, penyajian, bahasa, dan kesesuaian dengan
nilai-nilai local wisdom. Berdasarkan pada Tabel 2,
modul IPA berbasis local wisdom, komponen
kelayakan materi secara keseluruhan mendapatkan
persentase rata-rata sebesar 87,5% dengan kategori
kelayakan sangat baik. Kelayakan penyajian secara
keseluruhan mendapatkan persentase rata-rata sebesar
91,7% dengan kategori kelayakan sangat baik.



Kelayakan bahasa secara keseluruhan mendapat
pesentase 88,9% dengan kategori kelayakan sangat
baik. Kelayakan kesesuaian dengan nilai-nilai local
wisdom secara keseluruhan mendapat persentase rata-
rata sebesar 87,5% Xkategori kelayakan sangat baik.
Berdasarkan Akbar (2013), modul IPA berbasis local
wisdom dianggap layak dengan kategori baik apabila
dalam penilaian validasi mencapai persentase = 69%.
Sehingga dapat dikatakan, modul IPA berbasis local
wisdom yang dikembangkan layak untuk digunakan
dalam pembelajaran.

Menurut Baynes dan Austin (2012) memasukkan
pengetahuan budaya dalam kurikulum sekolah, dapat
membantu siswa dalam menghubungkan ilmu
pengetahuan dan mengembangkan identitas budaya
yang positif, karena dapat mengarah pada peningkatan
partisipasi dan retensi siswa terhadap budaya sendiri
sebagai identititas bangsa yang tidak boleh luntur
(Parmin, 2015). Kearifan lokal perlu dikaitkan dalam
pembelajaran dengan harapan siswa mengerti konsep-
konsep sains dan bisa menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari apabila berangkat dan dikaitkan dengan
kearifan lokalnya masing-masing. Siswa yang mampu
melestarikan local wisdom, tidak terlepas dari
kemampuan guru yang memfasilitasi kegiatan belajar.
Modul merupakan salah satu bahan ajar yang mampu
memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran.

Modul merupakan sebuah buku yang ditulis
dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara
mandiri tanpa bimbingan guru (Depdiknas, 2008).
Local wisdom meliputi kesiapan warga dalam
menghadapi bencana erupsi dengan mencermati
tanda-tanda erupsi, dan menghubungkan sifat erupsi
dengan Legenda Lembu Suro. Pembelajaran sains
berbasis local wisdom merupakan pembelajaran
dengan merekonstruksi sains asli masyarakat lereng
Gunung Kelud dengan sains ilmiah (Khusniati,
2014). Kompetensi dasar IPA SMP sebagian besar
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga
dapat  dimanfaatkan  sebagai  pintu  masuk
menghubungkan konsep IPA dengan local wisdom.
Hal ini sejalan yang dikemukakan Yusuf (2011: 412)
bahwa bahan ajar seharusnya diperoleh dari sumber-
sumber yang mendukung life-skills, bahan otentik,
dan memiliki nilai kultural yang disesuaikan dengan
pengalaman belajar.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh
kesimpulan yaitu modul IPA berbasis local wisdom
dengan tema erupsi Gunung Kelud yang

dikembangkan dinyatakan layak secara teoritis
berdasarkan kesesuaian komponen kelayakan materi
sebesar 87,5% dengan kategori sangat baik,
komponen kelayakan penyajian sebesar 91,7% dengan
kategori sangat baik, komponen kelayakan bahasa
sebesar 88,9% dengan kategori sangat baik, dan
komponen nilai-nilai local wisdom sebesar 87,5%
dengan kategori sangat baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
diberikan saran sebagai berikut (1) uji coba terbatas
dalam pembelajaran dengan menggunakan modul IPA
berbasis local wisdom dilakukan pada 15 siswa
sehingga masih diperlukan penelitian lebih lanjut (2)
Objek penelitian dalam uji coba terbatas masih satu
sekolah. Modul dapat digunakan oleh sekolah lain
dengan ketentuan memiliki nilai-nilai kearifan lokal
yang sama.
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